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Dengan penuh rasa syukur dan kebanggaan, kami mempersembahkan 

buku ini berjudul "Studi Ekonomi Pertahanan: Foreign Military Assistance 

(FMA) Amerika Serikat oleh Taiwan Periode 2019-2022". Buku ini merupakan 

hasil dari upaya kolaboratif dan dedikasi yang tinggi dari para penulis dan 

peneliti yang terlibat dalam penelitian yang mendalam tentang dinamika 

hubungan antara Taiwan dan Amerika Serikat dalam konteks bantuan militer. 

Dalam era ketidakpastian global, studi tentang ilmu pertahanan dan 

ekonomi pertahanan menjadi semakin penting. Tidak hanya sebagai upaya 

untuk memahami strategi pertahanan suatu negara, namun juga sebagai 

landasan bagi kebijakan luar negeri dan diplomasi. Melalui buku ini, kami 

berusaha mengungkap peran Foreign Military Assistance (FMA) Amerika 

Serikat dalam memperkuat kapasitas pertahanan Taiwan selama periode 

2019-2022. 

Substansi buku ini mencakup analisis mendalam tentang berbagai aspek 

penting, mulai dari konsepsi ilmu pertahanan hingga implementasi FMA di 

berbagai negara. Kami juga mengupas secara khusus tentang bagaimana 

Taiwan memanfaatkan bantuan militer dari Amerika Serikat untuk 

meningkatkan kapasitas pertahanannya, serta urgensi dan kepentingan 

strategis Amerika Serikat dalam memberikan bantuan tersebut. 

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

mendukung terwujudnya buku ini, termasuk para peneliti, pemerintah 

Taiwan, serta berbagai lembaga yang telah memberikan data dan informasi 

yang berharga. Tanpa kontribusi mereka, buku ini tidak akan menjadi 

kenyataan. 

Dengan harapan bahwa buku ini dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi pemahaman kita tentang dinamika hubungan internasional, 

khususnya dalam konteks pertahanan dan keamanan di kawasan Asia Pasifik. 

Semoga buku ini juga dapat menjadi bahan rujukan yang berguna bagi para 

pembaca yang tertarik dalam studi pertahanan dan diplomasi. 

 

Terima kasih atas perhatian dan dukungan Anda. Selamat membaca! 

 

April, 2024 
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PENDAHULUAN 

 
Pertahanan dan keamanan merupakan upaya yang dilakukan untuk 

melindungi kedaulatan suatu negara dari berbagai ancaman serta serangan 

yang datang dari luar. Banyak negara yang telah membangun sistem 

pertahanan yang kokoh dan dapat diandalkan, yang pada gilirannya 

meningkatkan citra mereka di dunia internasional. Negara adidaya (super 

power) memegang peran utama dalam tata dunia internasional, memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi perjanjian dan mendorong kepentingan 

mereka dalam proyek kekuatan yang melibatkan seluruh dunia dimana hal 

tersebut bertujuan untuk menjaga kepentingan nasional mereka.  

Amerika Serikat merupakan salah satu negara adidaya yang memiliki 

potensi besar dalam berbagai sector seperti ekonomi, militer, politik, dan 

lain-lain. AS juga memiliki pengaruh yang signifikan di panggung dunia 

internasional. Dengan memiliki daya kekuatan nasional yang besar, AS 

mampu dengan mudah memberikan pengaruhnya di beberapa negara demi 

mencapai kepentingan nasionalnya. Selain itu, AS sering terlibat dalam 

intervensi terhadap konflik di beberapa negara atas nama perdamaian dunia, 

berperan sebagai penjaga keamanan global, serta memberikan bantuan 

kepada negara-negara berkembang atau yang membutuhkan (Azizah, 2022). 

Seiring berjalannya waktu, kebijakan luar negeri Amerika Serikat 

menghadapi sejumlah masalah, termasuk konflik yang masih terus berlanjut 

di berbagai belahan dunia. Konflik pada dasarnya muncul dari perbedaan 

kepentingan antara pihak-pihak yang terlibat dalam sengketa, namun bisa 

juga disebabkan oleh perbedaan kepercayaan dan motivasi sosial-ekonomi 

yang menghambat pencarian solusi yang menguntungkan semua pihak. 

Contohnya adalah intervensi AS dalam konflik antara China dan Taiwan. 
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ILMU PERTAHANAN 

 
Menurut Tippe (2016), secara ontologi, ilmu pertahanan mencerminkan 

perilaku negara dalam menjaga dan mengembangkan keberlanjutan 

negaranya. Lebih lanjut, ilmu pertahanan adalah ilmu yang berkaitan dengan 

semua aspek keamanan dalam skala nasional, yang berhubungan dengan 

tujuan penyelenggaraan pertahanan negara. Secara epistemology, ilmu 

pertahanan diperoleh melalui pelatihan ilmiah dengan menggunakan metode 

kuantitatif, kualitatif atau kombinasi dari keduanya. Secara aksiologis, ilmu 

pertahanan telah memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan 

kebijakan pertahanan suatu negara. Ini berarti ilmu pertahanan menjadi 

dasar bagi pengambil kebijakan dalam mengatur pertahanan negara.  

Secara teoritis, bagi ilmu pertahanan, konsep keamanan, terutama 

keamanan manusia, dapat dianggap sebagai teori utama yang berkontribusi 

pada upaya perdamaian dunia. Dalam posisi ini, ilmu pertahanan memiliki 

legitimasi untuk secara mandiri mengembangkan konsep dan teori 

berdasarkan prinsip ontologis, epistemologism dan aksiologis yang melekat 

pada bidang ilmu pertahanan. Oleh karena itu, ilmu pertahanan tidak harus 

dikategorikan sebagai bagian dari ilmu lain, seperti ilmu politik atau 

hubungan internasional, juga bukan sebagai bagian dari ilmu militer (Tippe, 

2016). 

Ilmu pertahanan tidak hanya membahas tentang strategi atau ilmu 

militer yang didefinisikan sebagai “the study of the ways, means, as well as 

the hows and whys, of military affairs”, dan juga tidak hanya mempelajari 

penggunaan Angkatan bersenjata untuk memperjuangkan atau 

mempertahankan kepentingan politik suatu negara (Supriyatno, 2014a). Ilmu 

pertahanan membahas berbagai aspek yang terkait dengan manajemen 

sumber daya nasional selama masa damai, termasuk persiapan dini terhadap 
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EKONOMI PERTAHANAN 

 
Menurut Yusgiantoro, (2014), Ekonomi Pertahanan didefinisikan sebagai 

cabang ilmu yang mempelajari isu-isu terkait pertahanan negara dengan 

menggunakan prinsip-prinsip dan pendekatan ekonomi. Beberapa prinsip dan 

pendekatan ekonomi yang dimaksud meliputi optimalisasi, efektivitas, dan 

efisiensi alokasi sumber daya nasional, distribusi pendapatan, serta 

pertumbuhan ekonomi agar dapat dimanfaatkan sebagai upaya pertahanan 

dalam menghadapi ancaman yang bersifat militer atau yang bersifat non 

militer. 

Dalam definisi ekonomi pertahanan menurut Britennica Encyclopedia 

adalah manajemen ekonomi nasional yang terkait dengan dampak ekonomi 

dari belanja militer, manajemen ekonomi pada masa perang, dan manajemen 

anggaran pertahanan pada masa damai. Ekonomi Pertahanan merupakan 

cabang ilmu ekonomi yang bisa menjadi kunci strategis dalam mensinergikan 

aspek kesejahteraan ekonomi dan keamanan nasional. Situasi keamanan yang 

kondusif tentu akan memiliki implikasi positif bagi laju roda perekonomian, 

namun sebaliknya adanya kesenjangan ekonomi akan memicu terjadinya 

konflik yang mengancam pertahanan nasional. Maka perlu ada keselarasan 

antara aspek ekonomi dan aspek pertahanan nasional. 

Dalam Saputro (2021) dijelaskan bahwa ada empat komponen ekonomi 

pertahanan. Pertama, budaya dan strategi pertahanan yang terkait dengan 

pengembangan, penggunaan, dan pengembangan kekuatan pertahanan 

negara. Kedua, perencanaan pertahanan terkait dengan pengembangan daya 

tangkal untuk mencegah ancaman. Ketiga, industry pertahanan terkait 

dengan produksi alutista untuk menghasilkan nilai tambah dan multiplier 

effect dalam perekonomian. Keempat, perhitungan optimasi dalam 

penggunaan sumber daya. 
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FOREIGN MILITARY ASSISTANCE  

(FMA) DI BEBERAPA NEGARA 

 
Untuk melakukan penyempurnaan atas hasil Tulisan, diperlukan sebuah 

tinjauan Pustaka yang relevan dengan focus Tulisan. Penulis telah Menyusun 

tinjauan Pustaka ini berdasarkan beberapa referensi Tulisan terdahulu yang 

memiliki relevansi dengan Tulisan ini. Relevansi tersebut mencakup hubungan 

objek dan subjek Tulisan yang telah ditentukan, teori yang digunakan, serta 

aspek-aspek lain yang dapat menjadi dasar analisis untuk mengkaji alokasi 

foreign military assistance yang dilakukan oleh negara pendonor dan 

bagaimana pemanfaatannya dalam menghadapi konflik atau masalah yang 

sedang dihadapi oleh negara penerima.  

Dengan mengacu pada literatur yang relevan, Penulis berharap dapat 

mengidentifikasi kerangka analisis yang lebih kuat untuk mendukung Tulisan 

ini dan mengintegrasikan temuan-temuan terdahulu yang telah berhubungan 

dengan aspek-aspek penting dalam Tulisan ini. Tinjauan Pustaka ini menjadi 

landasan yang penting untuk mengisi kesenjangan pengetahuan, menggali 

wawasan baru, dan menyajikan hasil Tulisan yang lebih komprehensif dan 

mendalam alokasi foreign military assistance dalam bentuk bantuan alutista 

yang dilakukan oleh negara pendonor yaitu Amerika Serikat dan bagaimana 

pemanfaatannya dalam menghadapi konflik atau masalah yang sedang 

dihadapi oleh negara penerima. 

Hasil Tulisan yang telah dilakukan oleh Rimapradesi (2020) adalah 

Bantuan yang diberikan Arab Saudi bukanlah hanya sebagai motif 

kemanusiaan, tetapi ada kepentingan yang akan berdampak jangka panjang 

terhadap Arab Saudi kedepannya. Arab Saudi mulai memberikan bantuan 

militer pada Maret 2015 setelah Presiden Abduh Rabbuh Mansur Hadi 
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FOREIGN MILITARY ASSISTANCE 

 
Gambaran umum tulisan ini merinci dan menyajikan informasi tentang 

topik yang relevan, termasuk informasi umum, distribusi data pada subjek 

dan objek Tulisan yang terlibat. Dalam tulisan ini, gambaran umum masalah 

mencakup penjelasan mengenai bagaimana alokasi foreign military assistance 

Amerika Serikat kepada Taiwan serta bagaimana pemanfaatan dari foreign 

military assistance tersebut dalam menghadapi dinamika konflik dengan 

Tiongkok di Selat Taiwan. Dalam analisis ini juga akan menggambarkan 

dinamika hubungan antara Amerika Serikat dengan Taiwan serta dinamika 

hubungan antara Taiwan dengan Tiongkok dimana kedua hubungan tersebut 

menyebabkan terjadinya dinamika konflik di Selat Taiwan. Bagian ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang bagaimana kebijakan 

alokasi foreign military assistance Amerika Serikat kepada Taiwan berdampak 

terhadap pertahanan Taiwan serta dinamika hubungan antara Amerika 

Serikat dengan Taiwan dan hubungan antara Taiwan dan Tiongkok di Selat 

Taiwan yang berdampak terhadap keputusan pemberian foreign military 

assistance tersebut.  

 

A. FOREIGN MILITARY ASSISTANCE 

Foreign military assistance adalah program dimana Amerika Serikat 

memberikan bantuan militer kepada negara-negara lain. Bantuan ini dapat 

berupa berbagai bentuk, termasuk dana untuk pelatihan atau pembayaran 

kepada militer suatu negara, serta pengiriman senjata, kendaraan, dan 

peralatan militer lainnya.  

Pemerintah Amerika Serikat pertama kali mengakui kegunaan FMA 

sebagai alat diplomasi pada Perang Dunia II. Hal ini diyakini akan 

mempromosikan model pembangunan kapitalis liberal di negara lain dan 
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KEPENTINGAN AMERIKA SERIKAT  

DALAM MEMBERIKAN FOREIGN  

MILITARY ASSISTANCE KEPADA TAIWAN 

 
A. HUBUNGAN INTERNASIONAL 

Hubungan Internasional didefinisikan sebagai studi tentang interaksi 

antar beberapa actor yang berpartisipasi dalam politik internasional, yang 

meliputi negara-negara, organisasi internasional, organisasi non-pemerintah, 

kesatuan sub-nasional seperti birokrasi dan pemerintah domestic serta 

individu-individu. Elemen-elemen dasar dalam hubungan Internasional terdiri 

dari actor, proses, dan isu (Perwita, dkk, 2023). Berikut pengelompokkan hasil 

wawancara mengenai hubungan internasional.  

Tabel 6.1. Pengelompokkan Hasil Wawancara  

Mengenai Hubungan Internasional 

Kode Informan Aktor Proses Isu 

A1 Taiwan, 

Amerika 

Serikat, 

Tiongkok 

Melalui 

hubungan 

bilateral 

Integritas wilayah dan 

keamanan 

A2 Taiwan, 

Tiongkok, 

Amerika 

Serikat 

Melalui 

hubungan 

bilateral 

Kedaulatan, integritas 

wilayah dan keamanan 

A3 Taiwan, 

Tiongkok, 

Amerika 

Serikat 

Melalui 

hubungan 

bilateral 

Integritas wilayah 

Sumber: Diolah Penulis (2023) 
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PEMANFAATAN FOREIGN  

MILITARY ASSISTANCE OLEH TAIWAN 

UNTUK MENINGKATKAN KAPASITAS 

PERTAHANANNYA PERIODE 2019-2022 

 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemanfaatan adalah Tindakan 

atau cara mempergunakan atau memakai sesuatu untuk tujuan tertentu. 

Dalam Tulisan, pemanfaatan yang dimaksud adalah tindakan atau cara yang 

digunakan oleh Taiwan dalam menggunakan atau memakai bantuan militer 

yang diberikan oleh Amerika Serikat. Dalam memanfaatkan bantuan tersebut 

tentunya Taiwan memiliki strateginya sendiri. Dalam Tulisan ini, strategi 

pemanfaatan bantuan di analisis menggunakan teori yang disampaikan oleh 

Lykke (1989) yang menjelaskan bahwa teori strategi terdiri dari 3 unsur yaitu 

means, ways, ends. Berikut pengelompokkan strategi pemanfaatan FMA: 

1. Ends (Tujuan): tujuan dari Taiwan dalam memanfaatkan bantuan militer 

yang diberikan oleh Amerika Serikat adalah untuk meningkatkan kualitas 

Latihan militer, latihan, dan kapabilitas cadangan serta membentuk 

saluran keterlibatan militer untuk memperdalam kerjasama pertahanan 

dengan Amerika. Hal ini terdapat dalam Laporan Pertahanan Nasional 

Taiwan 2023. Hal ini disampaikan oleh informan A2 yang menyatakan 

bahwa “kepentingan Taiwan dalam menerima bantuan militer adalah 

untuk meningkatkan kemampuan militernya dalam menghadapi 

ancaman dari Tiongkok”. Hal serupa juga disampaikan oleh informan A1 

yang mengatakan bahwa “kepentingan Taiwan dalam meminta bantuan 

kepada Amerika Serikat adalah untuk mempertahankan diri dari 

serangan Tiongkok”. 
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KEPENTINGAN AMERIKA SERIKAT DALAM 

MEMBERIKAN FOREIGN MILITARY ASSISTANCE 

KEPADA TAIWAN UNTUK MENINGKATKAN 

KAPASITAS PERTAHANAN PERIODE 2019-2022 

 
Hubungan yang terjalin antara Amerika Serikat dan Taiwan tidak dapat 

terlepas dari Tiongkok. Hal tersebut dikarenakan Taiwan masih menjadi 

bagian dari Tiongkok tetapi memiliki pemerintahannya sendiri. Hubungan 

yang terjalin antara ketiganya sudah cukup lama. Hubungan antara Amerika 

dan Taiwan didasari dengan Anaya Taiwan Relation Act (TRA). Dalam 

hubungan internasional, kepentingan Nasional merupakan salah satu konsep 

yang sering dibahas serta dapat dilihat dalam dokumen resmi suatu negara. 

Kepentingan nasional juga dapat didefinisikan sebagai kebutuhan dan 

keinginan suatu negara yang berdaulat dalam hubungannya dengan negara 

berdaulat lainnya yang membentuk lingkungan eksternal (Nuetcherlein, 1976). 

Berdasarkan hasil analisa data kepentingan Amerika dalam memberikan FMA 

kepada Taiwan adalah untuk menjaga kepentingan nasionalnya di kawasan 

selat Taiwan bahkan Indo-Pasifik.  

Secara geografis, Selat Taiwan adalah jalur air internasional utama. Jalur 

pelayaran Taiwan adalah arteri perdagangan global, dengan setengah dari 

perdagangan dunia melewati selat. Taiwan merupakan salah satu negara 

yang terdapat didalam first chain island Amerika karena terdapat lebih dari 

180.000 pekerjaan Amerika melewati jalur tersebut. Selain itu, secara 

ekonomi Taiwan memiliki semikonduktor mutakhir yang dapat digunakan 

dalam segala hal termasuk chip canggih untuk pertahanan Amerika. Oleh 

karena itu, menjaga perdamaian dan stabilitas Taiwan sangat penting bagi 

Amerika bagi kepentingannya di Selat Taiwan dan Indo Pasifik.  
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PEMANFAATAN FOREIGN  

MILITARY ASSISTANCE OLEH TAIWAN  

UNTUK MENINGKATKAN KAPASITAS 

PERTAHANAN PERIODE 2019-2022 

 
Pembahasan tentang pemanfaatan foreign military assistance oleh 

Taiwan dalam menghadapi dinamika konflik di Selat Taiwan akan membahas 

tentang strategi pemanfaatan dengan menggunakan teori strategi yang 

disampaikan oleh Lykke (1989) yang menjelaskan bahwa teori strategis 

dicetuskan terdiri dari 3 unsur yaitu means, ways, dan ends. Pada Tulisan ini 

variable yang menjelaskan berdasarkan teori Lykke (1989) diantaranya: 

a. Ends (Tujuan): 

Menurut Lykke (1989), ends adalah hasil atau tujuan strategis yang ingin 

dicapai. Ini merupakan pandangan tentang apa yang ingin dicapai oleh 

organisasi atau entitas yang merancang strategi. Pada Tulisan ini, Tujuan 

utama Taiwan adalah meningkatkan kapasitas pertahanannya terhadap 

ancaman militer yang mungkin berasal dari Tiongkok. Dengan memperkuat 

militer mereka, Taiwan berusaha untuk meningkatkan deterensi terhadap 

ancaman potensial. Menurut penulis, dengan adanya bantuan militer dari 

Amerika, Taiwan dapat meningkatkan kemampuan militernya dan 

memanfaatkan peralatan militer yang didapatkannya untuk meningkatkan 

kapasitas peralatan militer yang dimilikinya untuk menghadapi kemungkinan 

serangan militer dari Tiongkok di setiap waktu. Dengan begitu, Taiwan dapat 

mewujudkan tujuannya dalam memanfaatkan bantuan militernya untuk 

kepentingan nasionalnya. Hal ini juga terdapat dalam tujuan pertahanan 

Taiwan yang terdapat dalam Laporan Pertahanan Taiwan 2023.  
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PENUTUP 

 
Hubungan antara Amerika Serikat, Taiwan dan Tiongkok adalah hubungan 

yang tidak bisa lepas satu sama lain. Hal ini dikarenakan Taiwan merupakan 

bagian dari negara Tiongkok yang memiliki pemerintahannya sendiri. 

Kepentingan Amerika Serikat dalam memberikan Foreign Military Assistance 

kepada Taiwan adalah untuk memberikan posisi strategis untuk negaranya 

sehingga dapat mempertahankan posisinya sebagai negara super power di 

Selat Taiwan. Amerika Serikat memberikan Foreign Military Assistance 

kepada Taiwan secara konsisten dengan beberapa bentuk, yaitu melalui 

Foreign military sales, Foreign military training, dan bahkan untuk tahun 2023 

Amerika Serikat akan memberikan hibah bantuan kepada Taiwan yang 

berasal dari persediaan militer miliknya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

Taiwan memiliki peran penting untuk Amerika Serikat dalam 

mempertahankan posisinya di Selat Taiwan serta untuk menghadapi Tiongkok 

yang saat ini kemampuan militer maupun ekonominya semakin besar.  

a. Taiwan memanfaatkan Foreign Military Assistance dari Amerika Serikat 

untuk meningkatkan kapasitas pertahanannya. Hal tersebut sesuai 

dengan tujuan pemanfaatan FMA yaitu untuk meningkatkan kualitas 

Latihan militer, Latihan, dan kapabilitas cadangan serta membentuk 

banyak saluran keterlibatan militer untuk memperdalam kerjasama 

pertahanan dengan Amerika Serikat. Hal tersebut dilakukan dengan 

meningkatkan anggaran pertahanannya yang sejak tahun 2019 

mengalami peningkatan sampai 2023. Selain itu, Taiwan juga 

memanfaatkan Pendidikan dan pelatihan professional operasi gabungan 

yang diberikan oleh Amerika Serikat guna meningkatkan kapasitas 

pertahanannya. Amerika serikat juga telah menyetujui beberapa 

penjualan senjata dan perangkat keras kepada Taiwan. Taiwan juga telah 
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